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Abstrak 

 

Latar Belakang : Target MDG’s 2015 yaitu menurunkan angka kematian ibu 
menjadi 102 Kelahiran Hidup, dan target SDG’s (Sustainable Development Goals) yaitu 
menurunkan Angka Kematian Ibu menjadi 70/ 100.000 Kelahiran Hidup pada akhir 
2030. Dalam rangka mempersiapkan persalinan perlu adanya persiapan yang baik 
menjelang persalinan. Persiapan tersebut salah satunya adalah mempersiapkan ibu 
hamil secara fisik. Pendekatan melalui adanya program kelas ibu hamil adalah salah 
satu cara untuk memberikan konseling tentang kesiapan menjelang persalinan. Untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal tentang persiapan menjelang persalinan perlu 
adanya suatu hal yang dilakukan secara berulang dan bertahap. Salah satunya 
menggunakan informasi yang dilakukan oleh bidan atau tenaga kesehatan lainnya. 
Pemberian informasi tersebut memerlukan suatu metode. Salah satunya dengan 
menggunakan teknik sugesti hypnotic guided imagery merupakan suatu cara untuk 
memberikan perintah positif kepada pikiran bawah sadar untuk untuk mengubah pikiran, 
perasaan, dan perilaku menjadi lebih baik. Ketidaksiapan ibu menghadapi persalinan 
menjadi salah satu faktor penyebab tingginya mortalitas dan morbiditas baik pada ibu 
maupun bayinya. Tujuan : untuk mengetahui pengaruh metode pemberian KIE dengan 
metode sugesti hypnotic guided imagery terhadap kesiapan menjelang persalinan baik 
secara fisik maupun psikologis. Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah 
Quasi Experimental. Desain penelitian menggunakan Non equeivalent pretest-posttest 
control grup design serta analisis data menggunakan Uji Mann Whitney.  Hasil: 
Karakteristik responden adalah berumur 21-35 tahun (79.2%), berpendidikan SLTA 
(54.2%), sebagai ibu rumah tangga (70.8%), dan paritas primigravida (58.3%). Hasil 
analisis data menggunakan uji Mann Whitney didapatkan nilai p-value <0,05 pada 
variabel pengetahuan 90,43), dan sikap (0,019). Hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang bermakna pada variabel pengetahuan, dan sikap yang berarti bahwa 
metode sugesti guided imagery dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap menjelang 
persalinan. Kesimpulan : metode guided imagery merupakan alternative pemberian 
penyuluhan pada kelas ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 
menjelang persalinan.  

 
Kata Kunci : Sugesti Guided Imagery, Kesiapan Fisik, Persalinan 
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PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia saat ini telah berhasil diturunkan 

dari 390 per 100.000 Kelahiran Hidup pada tahun 1991 menjadi 359 per 100.000 

Kelahiran Hidup pada tahun 2012 (Survei Demografi Kesehatan Indonesia, 

SDKI). Meskipun demikian, masih diperlukan upaya keras untuk memenuhi 

target MDG’s 2015 yaitu menurunkan angka kematian ibu menjadi 102 Kelahiran 

Hidup, dan target SDG’s (Sustainable Development Goals) yaitu menurunkan 

Angka Kematian Ibu menjadi 70/ 100.000 Kelahiran Hidup pada akhir 2030 

(BPS, 2014). Dalam upaya mempersiapkan persalinan yang lancar, ibu dan bayi 

sehat perlu adanya persiapan yang baik menjelang persalinan. Penelitian 

Agarwal SV et al,(2010) melaporkan masih rendahnya kesiapan perempuan 

terhadap persalinan di negara berkembang yaitu hanya 47,8% dari wanita hamil 

di kota Indora  dari  India,  17%  di Ethiopia, (Hailu M et al, 2011) 23% di Ghana, 

(Robert BK et al, 2014) dan 34,9% di Ile Ife, Nigeria (Abioye Kuteyi Ea et al, 

2011), hal ini mendukung  penelitian  JHPIEGO (2004) hal tersebut dikarenakan 

tidak memadainya atau kurangnya kesiapan ibu untuk melahirkan. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya di Malang, 34% ibu hamil trimester III memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang kesiapan fisik menjelang persalinan (Adib, 

2016). Menurut Qurniasih (2014) ada hubungan antara aktivitas kelas ibu hamil 

dengan kesiapan persalinan (p value = 0,000). Kesiapan fisik menjelang 

persalinan merupakan persiapan yang dilakukan oleh ibu hamil khususnya pada 

trimester III dalam rangka mempersiapkan persalinan. Kesiapan fisik berkaitan 

dengan masalah kondisi kesehatan ibu. Dimana persalinan merupakan proses 

yang melelahkan untuk itu perlunya dilakukan persiapan fisik semenjak 

kehamilan memasuki bulan ke 8 kehamilan. Pengetahuan dan pemahaman ibu 

hamil yang baik tentang kesiapan menjelang persalinan mutlak diperlukan bagi 

semua ibu untuk menghadapi persalinan, karena proses persalinan bisa 

berbeda-beda waktunya pada setiap orang, ada yang lama, ada yang cepat, 

dan umumnya melelahkan (Isnandi.2009). Pendidikan kesehatan yang 

diperlukan dalam mempersiapkan fisik menjelang persalinan terdiri dari gizi, 

senam hamil dan gaya hidup sehat. Prinsip pelaksanaan nya adalah dengan 
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metode pembelajaran orang dewasa sehingga akan meningkatkan pengetahuan 

dan juga pemecahan masalah dan perubahan adaptasi kehamilan. Keteraturan 

dalam melakukan pemeriksaan juga diperlukan dalam trimester III untuk 

mendeteksi adanya kelainan atau penyulit yang kemungkinan terjadi pada saat 

persalinan. Selain itu untuk mempersiapkan kelancaran dalam proses menyusui 

perlu dilakukan perawatan payudara sejak kehamilan. Namun teknik dan 

caranya memerlukan suatu ketrampilan dan keahlian yang harus dipelajari oleh 

ibu hamil itu sendiri dan dilakukan secara berulang-ulang untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal. Salah satu cara yang digunakan untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman pada ibu hamil dikelas ibu hamil adalah dengan 

menambahkan metode sugesti guided imagery yang merupakan salah satu dari 

berbagai teknik (sebagai rangkaian kata-kata sugesti) yang digunakan untuk 

menuntun orang lain atau diri sendiri dalam membayangkan sensasi dan 

terutama dalam memvisualisasikan gambar dalam pikiran untuk membawa 

respon fisik yang diinginkan. teknik guided imagery pada kelas ibu hamil masih 

belum pernah dilakukan untuk meningkatkan kesiapan menjelang persalinan 

baik secara fisik dan psikologis bagi peserta kelas ibu hamil, walaupun manfaat 

adanya kelas ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil. 

(Hetherington E, 2018). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan pendekatan 

Quasi Experimental. Desain penelitian menggunakan Non equeivalent pretest 

– posttest control grup design. Peneliti memberikan pretest sebelum diberi 

perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Penelitian ini 

menilai perbedaan pemberian KIE dengan memberikan metode sugesti dengan 

teknik guided imagery terhadap kesiapan fisik menjelang persalinan pada 

trimester III ibu hamil, atau untuk menguji tentang ada tidaknya perbedaan 

pemberian sugesti pada kelas ibu hamil terhadap kesiapan fisik menjelang 

persalinan. Melalui penelitian ini peneliti ingin mengetahui bahwa pemberian 
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sugesti dengan teknik guided imagery dapat meningkatkan kesiapan fisik ibu 

menjelang persalinan selama kehamilan terutama pada trimester III. 

 

HASIL 

Dalam penelitian ini untuk menguji signifikansi perubahan frekuensi sebelum dan 

sesudah perlakuan dilakukan uji Mc Nemar untuk mengetahui perbedaan pre 

dan post test, dengan tingkat kemaknaan (p<0,05). Kemudian untuk 

menganalisis perbedaan antara kedua kelompok kontrol dan perlakuan dengan 

tingkat kemaknaan (p<0,05), dengan menggunakan uji Mann Whitney. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Mann Whitney diperoleh hasil 

bahwa pada variabel pengetahuan dan sikap nilai p value uji beda antara 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai p value 

pengetahuan sebesar 0,043, sikap nilai p value 0,019. Nilai tersebut 

menunjukkan lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengetahuan, dan sikap, yang berarti bahwa setelah dilakukan 

penelitian pada kelompok perlakuan (diberikan KIE dengan menggunakan teknik 

guided imagery) terdapat perbedaan hasil yang bermakna dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (tidak diberikan perlakuan) pada variabel pengetahuan dan 

sikap ibu hamil. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejauh mana informasi 

dan pemahaman responden tentang kesiapan fisik dan psikologis menjelang 

persalinan. Dimana persiapan fisik yang harus dipersiapkan menjelang 

persalinan antara lain perawatan payudara pada kehamilan yang tujuannya 

adalah untuk mempersiapkan pemberian ASI pada bayi, kemudian senam hamil 

untuk persiapan persalinan, pemenuhan gizi yang baik selama kehamilan untuk 

ibu dan janin yang sedang dikandung, serta pemeriksaan ke tenaga kesehatan. 

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi yang membuatnya siap untuk member 

respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian 

kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada kecenderungan untuk memberi 
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respon (Slameto, 2010). Kesiapan diartikan sebagai suatu program instruksi 

yang bertujuan tertentu dan berstruktur. Kesiapan persalinan ini juga untuk 

menyiapkan semua kebutuhan selama kehamilan sampai proses persalinan 

(Matterson, 2010). 

Sebagian besar responden memiliki pemahaman yang baik terhadap persiapan 

fisik, ini dikarenakan pada saat ibu hamil melakukan pemeriksaan (ANC) ibu 

hamil memahami apa yang dijelaskan oleh bidan dan ibu hamil juga aktif dalam 

mengikuti kelas ibu seperti mengikuti senam hamil, ibu hamil juga sering 

membaca buku KIA yang dimiliki. Sehingga ibu memiliki kesiapan yang baik 

dalam persiapan fisik. Berbeda halnya dalam penelitian ini pengetahuan ibu 

yang baik selain diperoleh dari informasi yang dilakukan oleh petugas kesehatan 

juga dilakukan pemberian sugesti yang berulang dengan memberikan sugesti 

yang bersifat positif tentang kesiapan fisik ibu menjelang persalinan. Hal ini 

terbukti bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum 

diberikan perlakuan (KIE dengan metode sugesti hypnotic guided imagery) 

dengan pengetahuan sesudah diberi perlakuan pada kelompok perlakuan. 

Pemberian edukasi persiapan persalinan dapat memberikan sikap yang positif 

terhadap persalinan dan menguatkan ikatan ibu-bayi di awal (Lindell, 2000). 

Kontrol emosi dan informasi merupakan komponen kepuasan, kesejahteraan 

emosi selanjutnya (Hetherington, 1990). Pemberian edukasi persiapan 

persalinan secara formal dapat menurunkan permintaan obat penghilang nyeri 

(Hetherington, 1990, Lindell, 2000). Dengan mengkombinasikan tim multidisiplin 

dalam pemberian edukasi tentang persiapan persalinan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan menurunkan komplikasi persalinan, postnatal & bayi (Slager-

Earnest dkk, 1987).Dalam penelitian ini mengkombinasikan metode edukasi 

(KIE) yang dikemas dengan metode sugesti dengan teknik guided imagery untuk 

memberikan pengaruh positif kepada responden untuk memiliki pengetahuan 

yang baik sehingga responden siap menghadapi persalinan secara fisik.   

Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap yang dilakukan oleh ibu 

hamil untuk mempersiapkan persalinan secara fisik menjelang persalinan. 

Kesiapan fisik meliputi sikap dalam melakukan pemeriksaan kehamilan, 
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pemenuhan kebutuhan nutrisi/ gizi selama hamil, perawatan payudara untuk 

mempersiapkan pemberian ASI, senam hamil untuk persiapan mengatur 

pernafasan ketika melahirkan 

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi sikap ibu antara lain pengalaman 

pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, 

media massa, lembaga pendidikan, dan agama serta faktor emosional 

(Notoadmodjo, 2009). Ibu yang mempunyai sikap baik atau positif tentang 

persiapan persalinan ia akan percaya, mempunyai perasaan, dan 

kecenderungan berperilaku yang posistif tentang persiapan menjelang 

persalinan baik fisik maupun psikologis berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. Media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, internet, 

media online dan lain-lain memberikan pesan-pesan yang sugestif yang 

mengarahkan opini seseorang. Jika cukup kuat, pesan-pesan sugestif yang 

diterima akan menjadi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga 

terbentuklah arah sikap tertentu (Azwar, 2009) 

Secara fisik responden telah menyiapakan dengan teknik pernafasan yang 

diajarkan dalam senam hamil, melakukan perawatan payudara untuk 

mensukseskan program ASI eksklusif, melakukan pemeriksaan kehamilan 

dengan rutin di trimester III, memenuhi kebutuhan istirahat yang cukup serta 

mempersiapkan nutrisi yang baik menjelang persalinan. Dari segi mental setelah 

dilakukan bimbingan terstruktur dengan memberikan sugesti hypnotic dengan 

metode guided imagery responden lebih rileks dan tingkat kecemasan bisa 

menurun. 

Menurut Dalyono (2009), kesiapan adalah kemampuan yang cukup, baik  fisik 

maupun mental. Faktor yang mempengaruhi kesipan itu sendiri adalah tingkat 

pendidikan, paritas, status pekerjaan, sosial budaya, dan dukungan keluarga. 

Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik. Dalam hal 

menghadapi persalinan tidak lepas dari sikap ibu hamil tentang  terutama untuk 

persiapan persalinan fisik. Sikap yang dimiliki oleh ibu hamil tentang persiapan 

persalinan lebih mempengaruhi kesiapan dalam menghadapi persalinan. 

Kurangnya kesiapan fisik menghadapi persalinan akan berakibat negative tidak 
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hanya dalam proses persalinan tetapi juga pada kesehatan bayi yang dilahirkan. 

Dengan modal pengetahuan dan sikap yang baik tentang persiapan fisik 

menjelang persalinan ibu akan mempunyai kesiapan yang baik dalam 

menghadapi persalinan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth Mc 

Dermot at al (2004) menyimpulkan bahwa memberikan  pemahaman yang 

mendalam pada ibu hamil dapat membantu menjalankan peran ibu tersebut dari 

proses kehamilan hingga merawat bayinya. Yang diperlukan sekarang adalah 

konseling, informasi dan edukasi dari tenaga kesehatan dan pendampingan dari 

keluarga dalam setiap fase kehamilan ibu. Ini penting agar ibu tidak mendapat 

informasi yang keliru sehingga persalinan yang merupakan akhir dari kehamilan 

ibu dapat terlewati dengan lancar sampai pada tahap pasca persalinan karena 

kesiapan yang dimiliki ibu sejak awal kehamilan. Pengetahuan dan sikap tentang 

persiapan persalinan yang dimiliki akan mendorong ibu untuk mempersiapkan 

persalinannya dengan maksimal terutama persiapan fisik menjelang persalinan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pemberian KIE pada kelas 

ibu hamil dengan menggunakan teknik guided imagery dapat memberikan 

perbedaan pada pengetahuan dan sikap ibu hamil pada kelompok perlakuan.  

 

Saran 

Bagi institusi pelayanan kesehatan hendaknya melakukan KIE dengan metode 

sugesti dengan teknik guided imagery sebagai alternative pemberian promosi 

kesehatan khususnya pada ibu dengan pemeriksaan kehamilan dan juga untuk 

meningkatkan kunjungan kelas ibu hamil serta K4 khususnya dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan menurunkan kecemasan menjelang 

persalinan serta hendaknya lebih meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan 

khususnya pada pelaksanaan pemberian KIE dengan metode metode guided 

imagery pada kelas ibu hamil pada peserta nya 
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